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ABSTRAK 
Karakter anak merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal, 
termasuk pola asuh yang diberikan oleh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara pola asuh orang tua dan pembentukan karakter anak, dengan 
fokus pada perspektif Hadist dalam Islam. Metode penelitian ini melibatkan studi literatur 
terhadap Hadist yang relevan dengan pola asuh anak. Hasil analisis menunjukkan bahwa Hadist 
memberikan pedoman yang jelas tentang pola asuh yang ideal, termasuk pengajaran kasih 
sayang, pendidikan agama, dan pembentukan akhlak yang baik. Implikasi dari pola asuh orang 
tua sesuai dengan ajaran Hadist berpotensi memberikan landasan yang kuat bagi pembentukan 
karakter anak yang berintegritas dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan kontribusi 
dalam memperkuat pemahaman tentang pentingnya peran orang tua dalam membentuk 
karakter anak sesuai dengan ajaran agama, serta memberikan panduan praktis bagi orang tua 
dalam mengimplementasikan pola asuh yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Kata kunci:, orang tua, karakter anak, pembentukan, perspektif hadist.  

 
ABSTRACT 

A child's character is the result of a complex interaction between internal and external factors, including 
the parenting provided by parents. This study aims to explore the relationship between parenting and child 
the formation of children's character, focusing on the perspective of Hadith in Islam. The research method 
involves a literature study of Hadiths that are relevant to parenting. The results of the analysis show that 
the Hadith provide clear guidelines on ideal parenting, including the teaching of affection, religious 
education, and the formation of good morals. 
The implications of parenting in accordance with the teachings of the Hadith have the potential to provide 
a strong foundation for the formation of children's character. A strong foundation for the formation of 
children's character with integrity and responsibility. Responsible. This research contributes to 
strengthening understanding of the importance of the role of parents in shaping children's character 
according to religious teachings, as well as providing practical guidance for parents in accordance with 
religious teachings, as well as providing practical guidance for parents in implementing good parenting 
practices in implementing good parenting in everyday life. 
 
Key words: Parenting, parents, child character, formation, hadith perspective. 
 

PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter anak merupakan 

aspek kritis dalam proses pembangunan 

manusia yang berkualitas. Karakter yang baik 

tidak hanya memengaruhi kehidupan individu 

secara pribadi, tetapi juga berdampak pada 

masyarakat secara keseluruhan. Salah satu 

faktor yang memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan karakter anak adalah pola asuh 
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yang diterapkan oleh orang tua. Pola asuh yang 

efektif dapat membantu membentuk pribadi 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan 

berakhlak mulia.  

Dalam konteks Islam, pola asuh orang 

tua tidak hanya didasarkan pada prinsip-

prinsip moral dan etika yang umum, tetapi juga 

tercermin dalam ajaran agama yang terdapat 

dalam Al-Qur'an dan Hadist. Hadist, sebagai 

sumber penting dalam agama Islam yang berisi 

ajaran-ajaran dan petunjuk dari Nabi 

Muhammad SAW, memberikan pandangan 

yang kaya tentang berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pola asuh anak.  

Penelitian tentang hubungan antara 

pola asuh orang tua dan pembentukan karakter 

anak dalam perspektif Hadist menjadi relevan 

karena memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana ajaran agama memandu 

praktik-praktik pola asuh dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan memahami prinsipprinsip 

yang terkandung dalam Hadist, orang tua 

dapat mengambil langkah-langkah konkret 

dalam mendidik anak-anak mereka agar 

menjadi individu yang baik dan bermanfaat 

bagi masyarakat.  

Melalui penelitian ini, kami bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran pola asuh orang 

tua dalam pembentukan karakter anak, dengan 

fokus pada perspektif Hadist dalam Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana orang tua dapat 

mengimplementasikan pola asuh yang sesuai 

dengan ajaran agama untuk membantu anak-

anak mereka tumbuh menjadi individu yang 

berkarakter kuat dan bermoral tinggi.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pola asuh 

orang tua dan pembentukan karakter anak 

dalam perspektif Hadist. Pendekatan ini 

melibatkan analisis teks-teks klasik dan 

kontemporer yang relevan dengan topik 

penelitian. 

1. Identifikasi Sumber Literatur: 

Langkah pertama dalam metode ini adalah 

mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang 

berkaitan dengan pola asuh orang tua, 

pembentukan karakter anak, dan ajaran Hadist 

dalam Islam. Sumber-sumber ini mencakup 

buku, artikel jurnal, makalah konferensi, dan 

sumber-sumber elektronik lainnya.  

2. Seleksi Sumber: Setelah 

mengidentifikasi sumber-sumber literatur, 

langkah selanjutnya adalah menyaring sumber-

sumber yang paling relevan dan berkualitas 

tinggi untuk penelitian ini. Sumber-sumber 

yang dipilih harus menyediakan informasi 

yang dapat mendukung analisis tentang 

hubungan antara pola asuh orang tua dan 

karakter anak dalam konteks Hadist.  
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3. Analisis Teks: Analisis teks dilakukan 

untuk mengeksplorasi pandangan-pandangan 

yang terkandung dalam sumber-sumber 

literatur terpilih. Fokus utama analisis adalah 

pada pemahaman tentang prinsip-prinsip pola 

asuh yang dianjurkan dalam Hadist, serta 

implikasinya terhadap pembentukan karakter 

anak.  

4. Sintesis Temuan: Temuan dari 

analisis teks disintesis untuk mengidentifikasi 

pola-pola asuh yang dijelaskan dalam Hadist 

dan bagaimana pola-pola asuh tersebut dapat 

memengaruhi pembentukan karakter anak. 

Sinergi antara teks-teks klasik dan kontemporer 

digunakan untuk menyusun pemahaman yang 

komprehensif tentang topik ini.  

5. Interpretasi Hasil: Interpretasi hasil 

dari analisis dilakukan untuk menyajikan 

pemahaman yang mendalam tentang implikasi 

pola asuh orang tua dalam pembentukan 

karakter anak dalam perspektif Hadist. 

Implikasi ini dijelaskan dalam konteks nilai-

nilai Islam dan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam Hadist.  

6. Penulisan Laporan: Temuan dan 

interpretasi hasil analisis disusun dalam 

laporan penelitian yang jelas dan terstruktur, 

mencakup pendahuluan, metodologi, temuan, 

diskusi, dan kesimpulan. 

Dengan menggunakan metode studi 

literatur ini, penelitian ini dapat menyediakan 

wawasan yang mendalam tentang hubungan 

antara pola asuh orang tua, pembentukan 

karakter anak, dan ajaran Hadist dalam Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis studi literatur tentang 

pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap 

pembentukan karakter anak dalam perspektif 

Hadist mengungkap beberapa temuan penting 

yang relevan untuk pemahaman dan praktik 

orang tua dalam mendidik anak-anak mereka 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

1. Pola Asuh Kasih Sayang: Hadist 

memberikan penekanan yang kuat pada 

pentingnya kasih sayang dan perhatian orang 

tua terhadap anak-anak mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa pola asuh yang penuh 

kasih sayang dapat membantu membentuk 

ikatan emosional yang kuat antara orang tua 

dan anak, yang merupakan landasan penting 

untuk pembentukan karakter yang sehat dan 

positif.  

2. Pendidikan Agama: Hadist juga 

menekankan pentingnya pendidikan agama 

dalam pembentukan karakter anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan 

anakanak mereka tentang nilai-nilai agama, 

etika, dan moralitas Islam. Studi literatur 

menyoroti bahwa pembelajaran agama yang 

konsisten dan terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari dapat membantu menguatkan iman 

anak-anak dan membimbing mereka untuk 

menjalani kehidupan yang sesuai dengan 

ajaran Islam.  
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3. Pembentukan Akhlak yang Baik: 

Hadist menyediakan pedoman yang jelas 

tentang perilaku dan akhlak yang dianggap 

baik dalam Islam. Pola asuh yang didasarkan 

pada ajaran Hadist mendorong orang tua untuk 

memberikan contoh yang baik dan 

membimbing anak-anak mereka untuk 

mengembangkan karakter yang berintegritas, 

jujur, dan bertanggung jawab.  

4. Implikasi Praktis: Studi literatur juga 

menyoroti implikasi praktis dari pola asuh 

orang tua dalam perspektif Hadist. Orang tua 

dituntut untuk menjadi teladan yang baik bagi 

anak-anak mereka, mempraktikkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari, dan 

memastikan bahwa pendekatan mereka dalam 

mendidik anak-anak sesuai dengan ajaran 

Islam.  

Pembahasan ini menunjukkan bahwa 

pola asuh orang tua dalam perspektif Hadist 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter anak. Dengan 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

yang terkandung dalam Hadist, orang tua 

dapat memainkan peran yang efektif dalam 

membimbing anak-anak mereka menuju 

kehidupan yang bermakna dan bermoral dalam 

kerangka ajaran Islam. Oleh karena itu, penting 

bagi para orang tua untuk terus memperdalam 

pemahaman mereka tentang ajaran agama dan 

menerapkannya dalam pola asuh anak-anak 

mereka. 

PENUTUP 

  KESIMPULAN 

Studi ini menghasilkan pemahaman 

yang mendalam tentang hubungan antara pola 

asuh orang tua dan pembentukan karakter anak 

dalam perspektif Hadist. Dalam konteks ajaran 

Islam, pola asuh orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam membimbing anak-anak 

menuju pembentukan karakter yang 

berintegritas dan bermoral tinggi. Berdasarkan 

analisis studi literatur, beberapa kesimpulan 

dapat diambil: 

1. Pentingnya Pola Asuh Berbasis Kasih 

Sayang: Hadist menegaskan pentingnya kasih 

sayang dan perhatian dalam pola asuh orang 

tua. Memberikan kasih sayang yang cukup 

kepada anakanak adalah fondasi penting dalam 

pembentukan ikatan emosional yang sehat 

antara orang tua dan anak.  

2. Peran Sentral Pendidikan Agama: 

Pendidikan agama memiliki peran sentral 

dalam pola asuh orang tua menurut ajaran 

Islam. Orang tua bertanggung jawab untuk 

mengajarkan anak-anak mereka tentang nilai-

nilai agama, etika, dan moralitas yang sesuai 

dengan ajaran Islam.  

3. Membentuk Akhlak yang Baik: 

Hadist memberikan panduan yang jelas 

tentang perilaku dan akhlak yang dianggap 

baik dalam Islam. Pola asuh yang berpusat 

pada ajaran Hadist mendorong pembentukan 
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karakter yang jujur, bertanggung jawab, dan 

berintegritas tinggi pada anak-anak.  

4. Implikasi Praktis untuk Orang Tua: 

Implikasi dari pola asuh orang tua dalam 

perspektif Hadist memiliki dampak praktis 

yang signifikan. Orang tua harus berperan 

sebagai teladan yang baik bagi anak-anak 

mereka, mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari, dan memastikan 

bahwa pendekatan mereka dalam mendidik 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

Dengan memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam Hadist, 

orang tua dapat menjadi agen penting dalam 

membentuk karakter anak-anak mereka sesuai 

dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua untuk terus memperdalam 

pemahaman mereka tentang ajaran agama dan 

mengintegrasikannya dalam pola asuh mereka 

untuk memastikan bahwa anak-anak mereka 

tumbuh menjadi individu yang berkarakter 

kuat, bermoral tinggi, dan bermanfaat bagi 

Masyarakat.
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